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Seks bebas adalah hubungan seks antara dua individu tanpa ikatan 
perkawinan. Data penelitian di 12 kota di Indonesia menunjukkan bahwa remaja 
pernah melakukan hubungan seks pranikah yaitu 10-12%. 
Tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran pengetahuan siswa tentang 
seks bebas yang meliputi pengertian, penyebab dan dampak. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, waktu 
penelitian pada tanggal 29 Juli 2010 dimana jumlah populasi sebanyak 214 orang, 
teknik pengambilan sampel yaitu dengan “Accidental Sampling” dan diperoleh 85 
sampel melalui data primer, kemudian keseluruhan data diolah secara manual 
untuk dianalisa dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi, dan disertai penjelasan 
tabel. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari 85 responden yang 
mengetahui tentang pengertian seks bebas sebanyak 68 orang (80%) dan 17 orang 
tidak mengetahui (20%), yang mengetahui tentang penyebab seks bebas sebanyak 
72 orang (84,7%) dan 13 orang (15,3%) tidak mengetahui, dan yang mengetahui 
dampak dari seks bebas sebanyak 74 orang (87,1%) dan 11 orang tidak 
mengetahui. 
Diharapkan kepada orang tua dan para guru, agar lebih meningkatkan 
perhatian serta bimbingan yang lebih lagi bagi anak-anak maupun remaja, agar 
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       BAB  I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia 
yang di tandai dengan adanya perubahan-perubahan dari anak-anak menjadi 
dewasa yang termasuk dalam kelompok ini adalah anak yang berusia 13-25 
tahun. Sedangkan menurut World Health Organization (WHO), remaja 
merupakan individu yang sedang mengalami peralihan yang secara berangsur-
angsur mencapai pematanga mencapai pematangan seksual, mengalami 
perubahan jiwa, dari jiwa anak-anak menjadi dewasa, keadaan dari 
ketergantungan menjadi relative mandiri. Dalam masa peralihan menuju 
kedewasaan remaja sering memperoleh masalah seksual remaja yang tentu 
akan memberikan dampak terhadap kehidupan mereka. Hal ini disebabkan 
karena minimnya pengetahuan remaja sekarang tentang seks. 
(Notoatmojo, 2007).  
Contoh lain dari masalah kesehatan remaja adalah kehamilan remaja, 
yaitu: kehamilan yang tidak di kehendaki/kehamilan di luar nikah, yang terjadi 
karena kurangnya keterampilan psikososial  mencegah hubungan seksual 
pernikahan atau di luar nikah. Kehamilan remaja sering mendorong terjadinya 
tindakan aborsi, dan dapat menyebabkan kematian. kurangnya keterampilan 
psikososial dapat pula dilihat dari banyaknya kejadian bunuh diri dikalangan 
remaja yang akhir-akhir ini sering muncul di dalam berita nasional. Kurang 
terampilnya remaja mengelolah stress (salah satu keterampilan psikososial)  








Hasil penelitian Departemen Kesehatan RI, menunjukkan bahwa di 
Indonesia, termasuk kota Medan, hampir kebanyakan anak-anak pelajar, 
khususnya SMA pernah melakukan seks bebas. Untuk itu perlu tindakan 
prepentif dari pemerintah dan juga pengawasan dari orang tua masing- masing 
untuk mengawasi para pelajar agar menjauhi tindakan tersebut dan sebagai 
upaya menekan penyebaran virus HIV dan AIDS, karena kseks bebas 
merupakan jalan masuk terkena virus HIV dan AIDS. (Depkes, 2007).  
Masalah kesehatan prepoksi pada remaja, sangat terkait dengan masalah 
pranikah, misalnya kehamilan remaja, aborsi yang tidak aman, kurangnya 
informasi tentang kesehat reproduksi, akibatnya remaja kehilangan kendali 
terhapap kesehatan tubuh dan fertilitasnya. Perempuan lebih rentan dalam 
mnenghadapi resiko kesehatan reproduksi seperti kehamilan , melahirkan, 
aborsi yang tidak aman dan pemakaian alat kontrasepsi. Karena struktur lat 
reproduksi, perempuan sangat rentang secara social maupun biologis terhadap 
penularan IMS, termasuk STD/HIV/AIDS. (Romouli Suryanti, 2009).  
Mengingat pentingnya masalah kesehatan reprodusi pada remaja maka 
mengugah penulis untuk membuat Karya Tulis Ilmiah Mengenai Gambaran 
Pengetahuan Remaja Tentang Seks Bebas.  
Tingginya angka hubugan seks pranikah di kalangan remaja erat kaitannya 
dengan jumlah aborsi saat ini, serta kurangnya pengetahuan remaja tentang 






diantaranya dilakukan oleh remaja, hal ini pula menjadikan tingginya angka 
kematain ibu di Indonisia.  
Masalah seks dengan pasangannya justu dijadikan legistimasi untu 
melakukan sesk bebas, bahkan pada saat ini seks sudah menjadi bagian dari 
budaya bisnis. Faktor yang melatarbelakangi hal ini disebabkan kurangnya 
pemahaman nilai agama. Selain itu juga disebabkan kurangnya pemahaman 
nilai agama. Selain itu juga disebabkan belum adanya pendidikan seks secara 
formal di sekolah-sekolah, dan maraknya penyebaran gambar serta VCD 
porno. (Mahira ica.www.biogdetik.com/ndex.php/archives) 
Resiko menigkatnya perilaku seks pranikah dan seks bebas tidak dapat 
dihindari akibat perkembagan budaya modern dan meningkatnya pasangan 
nikah. Tapi sangat disayangkan apabila pemerintah dan juga kalagan pendidik 
dan komponen masyarakat tidak memiliki konsep yang terarah dan jelas untuk 
menghadapi fenomena saat ini. (depkes 2007:-30)  
Data tentang perilaku hubungan seks pranikah pada pelajar di kota besar 
beberapa tahun ini cukup signifikan. Survey kecil yang dilakukan yayasan 
pelita ilmu menemukan bahwa 42% dari 117 remaja 13-20 yang pranikah 
pernah berhubungan seks dan lebih dari sepuluh diantaranya masih aktif 
berhubungan seks dalam 1-3 bulan terakhir. Dan juga survey pelajar di 
Manado mendapatkan presentase 20% pada remaja laki-laki melakukan seks 
pranikah dan 6 % remaja wanita. (Safruddin, www.halal sehat.com)     
 






Berdasarkan dalam latar belakang dengan mengacu pada tujuan yang dicapai 
penelitian, maka rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar tentang pengertian seks bebas ? 
2. Bagaimana gambaran pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar tentang dampak terjadinya seks bebas ? 
3. Bagaimana gambaran pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar tentang penyebab seks bebes ?  
4. Bagaimana gambaran pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar tenntang seks bebas dikaitkan dengan agama ?     
C. Tujuan penelitian 
1. Tujuan umum  
Diperolehnya gambaran pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 
8 Makassar tentang seks bebas  
2.  Tujuan khusus  
a. Diketahuinya gambaran pengetahuan siswa tentag dampak yang timbul 
akibat seks bebas.  
b. Diketahuinya gambaran pengetahuan siswa tentang yang timbul akibat 
seks bebas  
c. Diketahuinya gambaran pengetahuan siswa tentang penyebab prilaku 
seks bebas  
d. Diketahuinya gambaran pengetahuan siswa tentang peran agama dalam 






D. Manfaat penelitian  
a. Sebagai salah satu sumber informasi bagi penentu kebijakan dan 
pelaksanaan program kelas 2 SMA Negeri 8 Makassar dalam menyusun 
perencanaan dan pelaksanaan evaluasi program selanjutnya serta siswa 
lebih bisa mengontrol/ mengantisivasi agar tidak terjadi seks bebas  
b. Merupakan pengalaman ilmiah yang dapat meningkatkan pengetahuan  
dan menambah wawasan tentang seks  
c. Sebagai salah satu pedoman dan sumber pengetahuan yang dalam 





















A. Tinjauan Umum Tentang Seks Bebas  
1. Pengertian Seks dan Seks Bebas  
a. Seks  
Seks adalah proses penggabungan sifat-sifat genetik untuk 
mewariskan ciri-ciri suatu proses agar tetap lestari (reproduksi). Proses ini 
seringkali menghasilkan dimorfisme didalam suatu spesies sehingga 
dikenal adanya tipe jantan dan tipe betina (seks/kelamin), karena dalam 
perkembangan terbentuk pula sel-sel yang terspesialisasi berdasarkan tipe 
seksual yaitu sel kelamin (gametosit) yang disebut sel sperma 
(spermatozoid) dan sel telur (ovum).  
            (rusdin Sugiatna, www.wordpress.com/seksbebas 2008).  
Kegiatan seks (bagi manusia) hanya boleh dilakukan ketika sudah 
ada ikatan yang sah antara laki-laki dan perempuan, ikatan itu disebut 
dengan nikah. Hubungan seks yang dilakukan diluar pernikahan 
merupakan suatu pelanggaran terhadap norma-norma (baik norma agama 
maupun norma-norma yang berlaku lainnya) dan merupakan suatu 
perbuatan dosa yang besar dan sangat berat hukumannya.  
b. Seks bebas  
Seks bebas merupakan pengaruh budaya yang datang dari barat  
dan kemudian diadopsi oleh masyarakat Indonesia tanpa memfilternya 
terlebih dahulu. Seks bebas merupakan tingkah laku yang didorong oleh 






yang menyebabkan seks bebas karena adanya pertentangan dari lawan 
jenis, adanya tekanan dari keluarga dan teman. Dari tahun ke tahun data 
remaja yang melakukan hubungan seks semakin meningkat, dari 5% pada 
tahun 1980-an menjadi 20% ditahun 2000.  
(Safruddin, www.Halalsehat.com. 2009)  
c. Perkembangan psikosial remaja  
Remaja harus dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan, yaitu 
keluarga, sekolah dan teman sebaya. Seringkali remaja mengharapkan 
kebebasan dari lingkungan keluarga yang tidak jarang menimbulkan 
konflik dengan orang tua, dan akan menimbulkan depresi bila tidak dapat 
diselesaikan dengan baik. Remaja biasanya belum dapat menentukan 
norma-norma sendiri, sehingga ia mengharapkan bimbingan orang tua, 
guru atau orang dewasa dilingkungannya. Kemampuan remaja untuk 
bergaul akan menghindari remaja dari perasaan terpencil, dari 
lingkungannya. (Aru W. Sudoyo, 2007:121-133)  
d. Pandangan Islam tentang masalah seks  
Berbicara masalah seks banyak anggapan dari sebagian masyarakat 
bahwa masalah tersebut merupakan masalah yang tabu, dan kotor. Untuk 
mengarahkan penyaluran yang negatif, Rasulullah telah memberikan 
bimbingan secara jelas dan gambling tentang makna penyaluran seksual 
tersebut. Nabi Saw, memandang bahwa hubungan seksual melalui 






pelakunya tetap menjaga kehormatan agar jangan terperosok ke lembah 
perzinahan dan terjebak perilaku seksual negatif lainnya. 
(Saifuddin Mujtabah 2001:131-139) 
Pengetahuan atau knowledge berarti “that whichis known” artinya 
apa yang telah diketahui (Dictionari of America English). Dalam kamus 
bahasa Indonesia yang dijelaskan bahwa pengetahuan atau tahu ialah 
mengerti setelah melihat, atau menyaksikan, mengalami atau diajar.  
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya sampai 
menghasilkan pengetahuan yang dipengaruhi oleh intensitas, perhatian dan 
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh 
melalui indera pendengaran dan penglihatan. 
(Notoatmodjo, 2003:250-255).  
Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta teori yang 
kemungkinan seseorang untuk dapat mencegah masalah yang dihadapinya. 
Pengetahuan tersebut diperoleh dari pengalaman langsung maupun dari 
pengalaman orang lain. (Sarwono Sarlito, 2007:180-191).  
Pengetahuan dapat menjadi suatu ilmu jika memenuhi kriteria 
berikut:  
1) Mempunyai objek kajian  
2) Mempunyai metode pendidikan  
3) Bersifat universal (mendapat pengakuan secara resmi)  






a. Kehamilan tidak diinginkan (KTD) 
Kehamilan yang tidak diinginkan menimbulkan banyak 
kecemasan pada wanita. Wanita dapat mengalami berbagai tahap 
berduka karena keputusan mereka menyangkal, marah, depresi dan 
tidak menerima.  
Pengetahuan remaja mengenai seks bebas masih sangat rendah, 
yang paling menonjol dari kegiatan seks bebas ini adalah 
meningkatnya angka kehamilan yang tidak diinginkan. Setiap tahun 
ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi di Indonesia dimana 20% dilakukan 
remaja. Di Amerika, 1 dari 2 pernikahan berujung pada perceraian, 1 
dari 2 anak hasil perzinahan, 75% gadis mengandung diluar nikah. 
Setiap hari terjadi 1,5 juta hubungan seks dengan pelacuran.  
Di Inggris 3 dari 4 hasil perzinahan, 1  dari 3 kehamilan 
terakhir dengan aborsi, dan sejak tahun 1996 penyakit syphilis 
meningkat hingga 486%. (Everett Suzanne, 2008:266-275).  
Sebagian remaja sudah mengalami pematangan agen 
reproduksi dan bisa berfungsi atau bereproduksi. Namun secara sosial, 
mental dan emosi wanita belum dewasa. Mereka akan mengalami 
banyak masalah apabila pendidikan dan pengasuhan seksualnya dan 
reproduksi mereka terabaikan. Banyak diantara mereka sudah seksual 
aktif bahkan berganti-ganti pasangan seks. Akibatnya terjadi 






Data kehamilan remaja di Indonesia, akibat diperkosa sebanyak 
3,2%. Hamil diluar nikah akibat sama-sama suka sebanyak 12,9% 
hamil diluar nikah akibat tidak terduga  sebanyak 45,2% dan akibat 
seks bebas sebanyak 22,6%.  
                  (Mahira Ica www.biogdetik.com/archieves 2009).  
Saat ini banyak sekali para remaja yang mengantasnamakan 
cinta dalam melakukan hubungan seks. Jika dia jatuh cinta pada 
seseorang, ungkapan rasa cinta itu biasanya diungkapkan dengan seks. 
Padahal remaja yang aktif melakukan hubungan seksual secara aktif 
sebelum usia 17 tahun, memiliki potensi 3 kali lebih besar untuk 
mengidap penyakit virus HIV/AIDS apalagi dengan bergonta-ganti 
pasangan dengan melakukan hubungan seksual. 
  (Nurcahyo, 2010:136-149).  
b. Meningginya angka aborsi  
Tingginya angka aborsi di Indonesia belum dapat ditentukan 
dengan pasti karena aborsi dinyatakan melanggar undang-undang. 
Larangan terhadap aborsi tetap dipertahankan jika dikehendaki 
pencegahan kelahiran yang tidak diinginkan, aborsi dikalangan remaja 
memang sangat tinggi sebuah penelitian yang dilakukan terhadap 
1.577.340 kasus aborsi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 
sebagian besar adalah yang berusia 21 tahun dan belum menikah 
(81%) (Abortion Research Notes, 1985). Dilaporkan juga dari ahli-ahli 






kematian ibu akibat pengguguran kandungan, 22% diantaranya terjadi 
pada remaja (Omu 1981). (Sarwono, 2007:181-191).  
c. Penularan Penyakit Menular Seksual (PMS) 
Ketidaktahuan akan seks dan reproduksi juga telah 
meningkatkan angka kasus HIV/AIDS di Indonesia “Meningkatnya 
kasus HIV/AIDS di Indonesia pun karena kita belum diberikan 
pendidikan seks yang cukup. Sementara remaja lebih banyak 
mengetahui soal seks dari tayangan-tayangan televisi dan VCD porno. 
Padahal itu bukan pendidikan seks tapi informasi tentang seks” 
(Rusdin Sugiatna www.wordpress.com/seksbebas. 2008).  
Dampak lain dari perilaku seksual remaja terhadap kesehatan 
reproduksi adalah tertular PMS termasuk HIV/AIDS. Seringkali 
remaja melakukan hubungan seks yang tidak aman. Adanya kebiasaan 
berganti-ganti pasangan dan melakukan anal seks menyebabkan remaja 
semakin rentan untuk tertular PMS/HIV, seperti Sifilis, Gonore, 
Herpes dan AIDS. Penderita atau kasus HIV/AIDS, 53% berusia 
antara 15-19 tahun. Tidak terbatasnya cara melakukan hubungan 
kelamin pada genital-genital saja (bisa juga orogenital) menyebabkan 
penyakit kelamin tidak saja terbatas pada daerah genital, tetapi dapat 









3. Penyebab terjadinya Seks Bebas  
Faktor-faktor remaja melakukan perilaku seks bebas. Salah satu 
diantaranya adalah akibat atau pengaruh mengkonsumsi berbagai 
tontonan. Apa yang ABG nonton, berkreasi secara positif dan signifikan 
dalam membentuk perilaku mereka, terutama tayangan film dan sinetron, 
baik film yang ditonton dilayar kaca maupun film yang ditonton dilayar 
lebar. (Eny Retna Ambarwati, http/aids-dan-sex-bebas.htm).  
Penyebab orang melakukan seks bebas yaitu:  
a. Orang tua  
Yang dimaksud adalah cukup tidaknya pendidikan agama yang 
diberikan orang tua terhadap anaknya, cukup tidaknya kasih sayang 
dan perhatian yang diperoleh sang ank dari keluarganya, cukup 
tidaknya keteladanan yang diterima sang anak dari orang tuanya, dan 
lain sebagainya. Yang menjadi hak anak dari orang tuanya, jika tidak, 
maka anak akan mencari pelarian di jalan-jalan serta ditempat-tempat 
yang tidak mendidik mereka. Anak akan dibesarkan dilingkungan yang 
tidak sehat bagi pertumbuhan jiwanya. Seperti anak yang tumbuh 
dilingkungan pergaulan bebas.  
Kurangnya bimbingan dan pengawasan orang tua sudah pasti 
akan menjadi liar, orang tua yang terlalu percaya pada anaknya tanpa 
mengetahui aktivitas yang dilakukan anak-anaknya merupakan 
tindakan yang salah yang berakibat fatal bagi si anak bahkan bukan 






anaknya, orang tua yang terlalu otoriter juga tidak baik bagi 
perkembangan psikologi anak, ketika ia mendapatkan sekali kebebasan 
saja, ia lupa akan segalanya.  
b. Lingkungan/teman  
Sekuat apapun seseorang mempersiapkan diri, kalau 
lingkungan dan orang-orang terdekat tidak mendukung, bukan tidak 
mungkin akan mempengaruhi. Seorang pecandu narkoba awalnya 
Cuma ikut-ikutan teman sekedar iseng, begitu juga dengan seks bebas.  
Dalam lingkungan pergaulan para remaja, ada istilah yang 
kesannya lebih mengarah kepada hal negatif ketimbang hal yang 
positif, yaitu istilah “aku anak gaul”. Istilah ini menjadi sebuah ikon 
bagi dunia remaja masa kini yang ditandai dengan nongkrong di kafe, 
mondar-mandir di mall, memahami bokul, gaya fun, berpakaian serta 
sempit dan ketat kemudian memamerkan lekuk tubuh, dan 
mempertontonkan bagian tubuh yang seksi.  
Sebaiknya mereka yang tidak mengetahui dan tidak tertarik 
dengan hal yang disebutkan tadi, akan dinilai remaja yang tidak gaul 
dan kampungan. Akibatnya, remaja anak gaul inilah yang biasanya 
menjadi korban dari pergaulan bebas, diantaranya terjebak dalam 









c. Iman  
Seseorang yang tidak punya iman didadanya sudah pasti dia 
tidak tahan dengan godaan yang memang berat, sekecil apapun godaan 
itu, apalagi dengan godaan berat.  
Ajaran Islam telah meluruskan perilaku seksual manusia agar 
tidak terjerumus pada perbuatan zina, baik pada laki-laki maupun 
wanita yang melakukan hubungan seks diluar pernikahan akan 
mendapat laknat, dosa dan dikenakan hukuman berat, baik di dunia 
maupun akhirat. Demikian penyaluran yang seks lain yang dilarang 
agama. (M. Yusuf Ridwan, 2010:131-139).  
4. Strategi untuk Mengurangi Seks Bebas dikalangan Remaja  
a. Meningkatkan pendidikan  
Pendidikan seks di sekolah sangatlah berperan penting untuk 
mengurangi atau mencegah penyalahgunan seks, khususnya mencegah 
dampak-dampak negatif  yang tidak diharapkan, seperti kehamilan 
yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual, depresi dan 












Pendidikan seks besar kemungkinan berhasil apabila terdapat 
pendekatan terpadu antar sekolah dan layanan kesehatan, staf layanan 
kesehatan, dapat dilibatkan dalam penyampaian pendidikan seks, dan 
sekolah dapat mengatur kunjungan kelompok ke klinik sebagai 
pengenalan dan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan remaja yang 
mungkin ingin mendapatkan pelayanan klinik.  
(Sarwono, 2007:180-191) 
Pendidikan seks seharusnya menyebabkan kaum muda 
berkembang menjadi orang yang sehat secara seksual, yang mampu 
membuat keputusan berdasarkan yang mereka peroleh tentang 
kehidupan seks mereka saat ini  dan dimasa mendatang. Pendidikan 
tersebut seharusnya tidak saja memberikan fakta-fakta penting pada 
remaja, tetapi juga mengembangkan keterampilan mereka dalam 
menerapkan pengetahuan ini dalam konteks hidup sehari-hari. Karena 
itu pendidikan seks akan mencakup tidak saja belajar menganai fakta 
biologis yang pasti. Tetapi juga masalah etik, kepercayaan, moralitas, 
dan nilai-nilai pribadi pendidikan seks mempunyai banyak kesamaan 
dengan bidang-bidang pendidikan yang lain. pendidikan ini sebaiknya 
sesuai dengan kebutuhan kaum muda, dan sesuai dengan budaya 
tempat mereka tinggal. Pendidikan seks harus berdasarkan fakta dan 
seharusnya berkembang seiring dengan waktu dari konsep sederhana 







b. Pendekatan orang tua 
Menurut Boyke (2008), pemberian pengetahuan seks mesti 
dirumah dilakukan sejak dini dan dimulai dengan perilaku keseharian 
kepada mereka agar tidak keluar  dari kamar mandi, sambil telanjang, 
menutup pintu kamar mandi ketika sedang mandi, mengetuk pintu 
terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam kamar orang tua. Ketika 
sudah menginjak bangku SD, remaja putri khususnya, mesti sudah 
dipersiapkan menghadapi mas akal balik.  
Pada usia sekitar 14 tahun, remaja putri maupun putra rata-rata 
mulai ingin tahu segala sesuatu tentang lawan jenisnya. “Ini 
merupakan proses pendewasaan diri, dan tidak bisa dicegah”. Disinilah 
orang tua mesti lebih sering mengadakan pendekatan dan memasukkan 
nilai-nilai moral pada anak. Pada saat mereka mulai berpacaran diusia 
yang cukup, tak perlu dilarang-larang. Masa pacaran mereka bisa 
meresakan rasa rindu atau rasa memiliki, dan berlatih bagaimana harus 
ber-sharing  dengan pasangan.  
Pada masa orang tua remaja putri hendaknya berperan menjadi 
teman berdiskusi sambil meneliti siapa pacarnya itu. Dalam hal ini 
dibutuhkan komunikasi lebih terbuka antara orang tua anak.  
Penjelasan mengenai resiko mengenai hubungan seksual 
pranikah perlu ditekankan. Umpamanya, kehamilan, kemungkinan 
terinfeksi HIV, atau tertular penyakit kelamin lain kalau bergonta-ganti 






mereka kemungkinan perdarahan, infeksi, kemandulan, bahkan 
kematian. Penjelasan yang baik mampu membuka mata mereka betapa 
melakukan hubungan seksual pranikah itu tidak ada untungnya.  
5. Pencegahan Kehamilan terhadap Remaja  
a. Tidak melakukan hubungan seksual sebelum menikah  
b. Lakukan kegiatan positif  
c. Hindari perbuatan yang memberi dorongan negatif misalnya perilaku 
seks  
d. Dekatkan diri pada Tuhan  
e. Penyuluhan kesehatan reproduksi pada remaja, dan kegiatan rohani  
dengan tokoh agama. 
6. Perubahan Psikologi Remaja  
Masa remaja  merupakan masa penuh gejolak dan emosi dan 
ketidakseimbangan, yang tercakup dalam “strom dan stress”. Dengan 
demikian remaja mudah terkena pengaruh oleh lingkungan. Remaja 
diombang-ambingkan oleh munculnya:  
a. Kekecewaan dan penderitaan  
b. Meningkatnya konflik, pertentangan-pertentangan dan krisis 
penyesuaian  
c. Impian dan khayalan  
d. Pacaran dan percintaan  
e. Keterasingan dari kehidupan anak-anak menjadi dewasa dan norma 






Selain itu, beberapa tugas perkembangan bagi remaja adalah:  
a. Menerima keadaan fisiknya  
b. Memperoleh kebebasan emosional  
c. Mampu bergaul  
d. Menemukan model untuk identifikasi  
e. Menerima dan mengetahui kemampuan sendiri  
f. Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma  
g. Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan, menjadi 
dewasa (Singgih, 2008:166-170). 
B. DEFINISI REMAJA  
Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan merupakan konsep 
yang relatif baru dalam kajian psikologi. Di negara-negara Barat, istilah 
remaja dikenal dengan “adolescere” (kata bendanya adolescentia = remaja), 
yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi 
dewasa. (Desmita, 2007:142-153).  
Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  
1. Masa remaja awal (12-15 tahun)  
Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan 
berusaha meninggalkan diri sebagai individu yang unik dan tidak 
tergantung pada orang tua. Focus dari tahap  ini adalah penerimaan 
terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat 







2. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun)  
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir yang baru. 
Teman sebaya  masih memiliki peran yang penting, namun individu sudah 
lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed). Pada masa ini 
remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar 
mengendalikan impulsivitas, dan membuat keputusan-keputusan awal 
yang terkait dengan tujuan vokasional yang ingin dicapai. Selain itu 
penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu.  
3. Masa remaja akhir (19-22 tahun)  
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang 
dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan 
vokasional dna mengembangkan sense of persodal identity. Keinginan 
yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam sekelompok teman 
sebaya dan orang dewasa, juga menjadi dari tahap ini.  
(Abu Ahmadi, 2005:132-145) 
C. TINJAUAN UMUM TENTANG PENGETAHUAN  
1. Tingkat Pengetahuan  
Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau 
tingkat yang berbeda-beda, secara garis besar tingkat pengetahuan di bagi 
dalam 6 tingkat pengetahuan yaitu:  
a. Tahu (know)  
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah 






b. Memahami (comprehension) 
Memahami sesuatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut 
tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat 
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui 
tersebut.  
c. Aplikasi (application)  
Aplikasi diartikan apabila orang telah memahami objek yang dimaksud 
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui 
tersebut pada situasi yang lain.  
d. Analisis (analysis)  
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan atau 
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang 
diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai 
pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat 
membedakan atau memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram 
(bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut.  
e. Sintesis (synthesis)  
Sintesis menunjukkan sesuatu kemampuan seseorang untuk 
merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari 








f. Evaluasi (evaluation)  
Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi 
atau penilaian terhadap objek tertentu.  
(Notoatmodjo, 2003:250-255) 
2. Pengukuran Pengetahuan  
Penilaian deskriptif yang menggunakan model-model analisis 
apabila datanya telah terkumpul, maka lalu diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok data yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data 
kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata simbol. Data kualitatif yang 
berbentuk kata-kata tersebut disisihkan untuk sementara, karena akan 
sangat berguna untuk menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh 
dari analisis data kualitatif. Data yang diperoleh dari angket atau ceklis, 
dijumlahkan atau dikelompokkan sesuai bentuk instrument yang 
digunakan. Jika pilihan dari jawaban yang berbentuk “tahu”, dan “tidak 
tahu” peneliti tinggal menjumlahkan saja berapa jawaban “tahu” dan 
“tidak tahu”. (Notoatmodjo, 2003:250-255) 
D. TINJAUAN ISLAM MENGENAI SEKS BEBAS  
Dalam istilah telah dijelaskan bahwa untuk dapat berhubungan 
kelamin antara pria dan wanita tidak dibenarkan antara wanita dengan pria 
dengan jalan berzina, yaitu hubungan kelamin antara pria dan wanita, 
layaknya suami istri tanpa didasari pernikahan yang sah sebagaimana telah 
dijelaskan dalam ayat-ayat yang secara tegas mengharamkan perbuatan zina.  






                      
Terjemahan:  
Janganlah kalian mendekati zina dengan melakukan hal-hal yang mengarah 
kepadanya. Sebab zina adalah perbuatan keji yang sangat jelas 
keburukannya. Jalan itu adalah merupakan jalan yang paling buruk 
 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bagaiman Islam mengatur dan 
menjaga umatny agar tidak terjerumus dalam kehidupan yang melanggar 
norma-norma agama. Dijelaskan pula  bahwa larangan zina dalam ayat 
tersebut sangat keras dan tegas. Larangan ini mengandung arti bahwa zina 
merupakan perbuatan yang sangat keji dan akan mendatangkan mudharat. 
Oleh karena itu yang harus dijauhi tidak hanya zinanya tapi juga semua 
perbuatan yang mengarah kepada zina.  
Sebagaimana pula dijelaskan dalam QS. An Nur 21 
                             
                           
                     
Terjemahan:  
Hai orang-orang yang beriman, bentengilah diri kalian dengan keimanan. 
Jangan mengikuti langkah setan yang mengajak kalian menyebarkan isu 
busuk dan maksiat di kalangan kalian. Barangsiapa yang mengikuti setan, 
berarti telah berbuat maksiat, karena setan selalu menyuruh berbuat dosa 
besar dan durhaka. Akan tetapi Allah menyucikan orang yang mengarah 
kepada hal itu dengan memberikan petunjuk untuk tidak melakukan maksiat 
atau dengan memberi ampunan jika ia bertobat. Dan Allah sungguh Maha 
Mendengar semua perkataan yang terucap dan Maha Mengetahui semua 







Kita sudah mengetahui bahwa Allah sebenarnya sudah 
memperingatkan pada kita kaum muslimin akan bahaya yang ditimbulkan oleh 
perilaku seksual bebas (free sex, zina). Sebab zina itu akan membawa 
malapetaka. Ditinjau dari kacamata ilmiyah zina itu sudah terang merupakan 
perbuatan yang menimbulkan kerusakan besar. Zina adalah satu diantara 
sebab-sebab dominan yang mengakibatkan kerusakan dan kehancuran 
peradaban.  
Di dalam ayat selanjutnya (QS. An Nur 24:3)  
 
                       
            
Terjemahan 
 
  Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan 
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan 
atas oran-orang yang mukmin. 
 
Orang-orang yang melakukan perbuatan tersebut dalam keadaan tidak 
beriman. Dan setelah melakukan perbuatan zina, jiwa yang tadinya beriman 
enggan kembali berdampingan mengisi jiwa yang kotor dengan maksiat. 
Sebab, antara iman dan maksiat adalah bagian air dan minyak yang selamanya 
takkan pernah bersatu. Dan adapun hubungannya dengan kesehatan yaitu 
dimana hubungan seksual ini sangat rentan  terkena penyakit PMS, 









A. Dasar Pemikiran Variabel Penelitian  
Seks bebas merupakan perilaku seksual remaja yang terdiri dari tiga 
buah kata yang memiliki pengertian yang sangat berbeda satu sama lainnya. 
Perilaku ini dapat diartikan sebagai respons organisme atau respons seseorang 
terhadap stimulus (rangsangan) yang ada. Sedangkan seksual adalah 
rangsangan-rangsangan atau dorongan yang timbul berhubungan dengan seks. 
Jadi perilaku seksual remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja 
dengan dorongan seksual yang datang baik dari dalam dirinya maupun dari 
luar dirinya. (Notoatmodjo, 2007:261-274). 
Salah satu akibat lain dari meningkatnya aktivitas seksual pada remaja 
sekarang ini adalah kurangnya pengetahuan tentang seks bebas, maka dari itu 
pentingnya pendidikan seks sangat diperlukan, karena tanpa informasi yang 
cukup, remaja cenderung menyalahgunakan hasrat seksualnya tanpa kendali 
dan tanpa pencegahan sama sekali. (Sarwono, 2007:180-191). 
Saat ini kebanyakan remaja melakukan hubungan seksual karena 
mereka mengatasnamakan cinta, dan dimana para remaja ini tidak memikirkan 
terlebih dahulu apa akibat dari hubungan seksual yang mereka lakukan apa 
lagi dengan bergonta-ganti pasangan yang dapat menyebabkan terjadinya 







Oleh sebab itu sangat diperlukan pengetahuan tentang gambaran dari 
seks bebas sedini mungkin terutama pada usia remaja, agar dapat 
meminimalisasi faktor resiko terjadinya virus HIV/AIDS tersebut. Selain itu, 
bekal agama juga sangat diperlukan agar para remaja mampu menyikapi 
fenomena saat ini dengan benar dan tepat.  
B. SKEMA KERANGKA KONSEP  
Berdasarkan dasar pemikiran variabel penelitian diatas, maka skema 








: Variabel independen  
: Variabel dependen  
: Variabel yang diteliti  
: Variabel yang tidak diteliti  
 
Pengertian seks bebas 
Dampak terjadinya  
Seks bebas 
 
Penyebab Seks Bebas  
Strategi mengurangi 
terjadinya seks bebas  
Pengetahuan Siswa 






C. DEFINISI OPERASIONAL DAN KRITERIA OBJEKTIF  
1. Definisi Seks Bebas  
Pengetahuan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
pengetahuan responden mengenai definisi seks bebas yang diketahui 
melalui jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh responden dengan cara 
pengisian kuesioner. Kriteria objektif:  
a. Tahu: bila skor responden minimal 50% dari total skor pertanyaan 
tentang pengetahuan seks bebas  
b. Tidak tahu: bila responden skor kurang dari 50% dari total skor 
pertanyaan tentang pengetahuan seks bebas.  
2. Penyebab seks bebas  
Pengetahuan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
pengetahuan responden mengenai penyebab seks bebas yang diketahui 
melalui jawaban-jawaban  yang dikemukakan oleh responden dengan cara 
pengisian kuesioner. Kriteria objektif:  
a. Tahu : bila skor responden minimal 50% dari total skor pertanyaan 
tentang pengetahuan seks bebas  
b. Tidak tahu: bila responden skor kurang dari 50% dari total skor 









3. Dampak seks bebas  
Pengetahuan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
pengetahuan responden mengenai dampak seks bebas yang diketahui 
melalui jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh responden dengan cara 
pengisian kuesioner. Kriteria objektif:  
a. Tahu: bila skor responden minimal 50% dari total skor pertanyaan 
tentang pengetahuan seks bebas  
b. Tidak tahu: bila responden skor kurang dari 50% dari total skor 
pertanyaan tentang pengetahuan seks bebas. 
4. Seks bebas  
Seks bebas merupakan salah satu penyebab yang terjadi pada 
remaja sekarang ini yang dapat menyebabkan virus HIV/AIDS penyakit 












 BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif yang 
dilaksanakan secara murni untuk mengadakan deskripsi tanpa dilakukan 
analisis yang mendalam dan bertujuan untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan siswa tentang seks bebas.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang dipilih sebagai objek penelitian adalah siswa dan siswi kelas 
2 SMA Negeri 8 Makassar yang bertempat di Jl. Mappaodang. Dengan 
alasan sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang dapat dijadikan 
tempat penelitian bagi peneliti, dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Mamajang 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Tamalate 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Baji Mappakasunggu 
d. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Jongayya 
2. Waktu penelitian  










C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa dan siswi kelas 2 SMA 
Negeri 8 Makassar yang bersekolah pada tahun ajaran 2010 sebanyak 214 
orang. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar yang berjumlah 85 orang.  
1. Kriteria inklusi  
Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian dapat 
mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel.  
Syaratnya yaitu:  
a. Bersedia menjadi responden  
b. Siswa kelas 2 yang bersekolah di SMA Negeri 8 Makassar 
2. Kriteria eksklusi  
Kriteria eksklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian tidak 
dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel 
penelitian.  
a. Subjek menolak berpartisipasi  
b. Pengisian responden tidak lengkap  








D. Teknik Pengambilan Sampel  
Sampel penelitian diambil secara “accidental sampling” yaitu 
pengambilan sampel ini dilakukan dengan pengambilan  kasus atau responden 
yang kebetulan ada atau tersedia pada saat penelitian.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan data primer. 
Seluruh sampel yang ada dikumpulkan dalam satu kelas kemudian 
membagikan angket atau daftar pertanyaan (koesioner tertutup) serta 
mengawasi dan memberikan arahan kepada siswa dan siswi kelas 2 SMA 
Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran 2010.  
F. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data  
1. Data yang diperoleh melalui pengumpulan data selanjutnya diolah secara 
manual menggunakan kalkulator, kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
disertai penjelasan-penjelasan berdasarkan tujuan penelitian, dengan 
rumus sebagai berikut:  
S = R 
Keterangan:  
S : Skor responden  
R : Jawaban yang benar  
2. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 
distribusi frekuensi atau persentase gambaran pengetahuan siswa dan siswi 











P : Persentase yang dicari  
f : Frekuensi variabel independen  
n : Jumlah sampel  
G. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Editing  
Memeriksa kembali kebenaran pengisian dengan tujuan agar data 
yang masuk dapat diolah secara benar sehingga pengolahan data 
dikelompokkan dengan menggunakan aspek pengaturan.  
2. Coding  
Pemberian nilai atau kode pada pilihan atau jawaban yang sudah 
lengkap, diberi skor (1) untuk jawaban yang benar  dan skor (0) untuk 
jawaban yang salah. Untuk pilihan jawaban tidak tahu, diberi kode (2)  
untuk kepentingan tabulasi data, namun pilihan jawaban tidak tahu tetap 












3. Tabulating  
Pengolahan dan penyajian data dalam bentuk tabel deskriptif sederhana. 
Bertujuan untuk mempermudah analisa data dan pengolahan data serta 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan siswa dan siswi 
kelas 2 tentang seks bebas di SMA Negeri 8 Makassar diperoleh sampel 
sebanyak 85 responden yang merupakan bagian dari populasi sebanyak 214 
orang, selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi disertai dengan 
penjelasan.  
Penyajian data mengenai gambaran pengetahuan siswa dan siswi kelas 
2 tentang seks bebas dari SMA Negeri 8 Makassar tahun 2010 disajikan pada 
tabel berikut:  
Tabel 5.1. 
Distribusi Gambaran Pengetahuan Siswa dan Siswi Kelas 2 tentang  
Pengertian Seks Bebas di SMA Negeri 8 Makassar  
Tahun 2010 
 
Pengetahuan F % 
Tahu  





Jumlah  85 100 
Sumber: data primer/kuisioner 
Tabel 5.1. menunjukkan responden pada kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar berjumlah 85 orang yang terdiri dari 68 orang (80%) mengetahui  
tentang pengertian seks bebas dan 17 orang (20%) tidak mengetahui tentang 








Distribusi Gambaran Pengetahuan Siswa dan Siswi Kelas 2 tentang  
Penyebab Seks Bebas di SMA Negeri 8 Makassar  
Tahun 2010 
 
Pengetahuan F % 
Tahu  





Jumlah  85 100 
Sumber: data primer/kuisioner 
Tabel 5.2. dapat dilihat bahwa dari  85 responden kelas 2 SMA Negeri 
8 Makassar hanya 72 orang (84,7%) mengetahui tentang penyebab seks bebas, 
dan 13 orang (15%) tidak mengetahui tentang penyebab seks bebas. 
Tabel 5.3. 
Distribusi Gambaran Pengetahuan Siswa dan Siswi Kelas 2 tentang  
Dampak Seks Bebas di SMA Negeri 8 Makassar  
Tahun 2010 
 
Pengetahuan F % 
Tahu  





Jumlah  85 100 
Sumber: data primer/kuisioner 
Tabel 5.3. di atas menunjukkan  bahwa responden pada kelas 2 SMA 
Negeri 8 Makassar berjumlah 85 orang yang terdiri dari 74 orang (87,1%) 
mengetahui tentang dampak seks bebas dan 11 orang (12,9%) tidak 







B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka peneliti mencoba 
membahas tentang pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 tentang Seks Bebas di 
SMA 8 Negeri Makassar ditinjau dari berbagai komponen dan dikaitkan 
dengan berbagai referensi yang ada:  
1. Pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 tentang pengertian seks bebas di 
SMA Negeri 8 Makassar  
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 85 responden sebanyak 68 
orang (80%) yang tahu tentang pengertian seks bebas, dan hanya 17 orang 
(20%) yang tidak tahu. Hal ini disebabkan karena responden pernah 
mendapatkan pendidikan tentang seks bebas baik  secara formal maupun 
nonformal seperti penyuluhan, melalui internet, Koran dan lain-lain.  
Sebagaimana yang kita ketahui walaupun pengetahuan sebagian 
besar diperoleh dengan belajar yang merupakan proses untuk mencari 
tahu, tapi pengetahuan tidak hanya didapatkan dari pendidikan formal saja, 
tetapi juga bisa diperoleh melalui pengalaman dan penginderaan.  
2. Pengetahuan siswa dan sisiwi tentang penyebab seks bebas kelas 2 di 
SMA Negeri 8 Makassar  
Hasil penelitian didapatkan dari 85 responden sebanyak 72 orang 
(84,7%) mengetahui tentang penyebab seks bebas, dan hanya 13 orang 








3. Pengetahuan siswa dan sisiwi kelas 2 tentang dampak seks bebas di SMA 
Negeri 8 Makassar 
Hasil penelitian didapatkan dari 85 responden sebanyak 74 orang 
(87,1%) mengetahui tentang dampak seks bebas dan 11 orang yang tidak 



























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara sistematis terdapat 
gambaran pengetahuan siswa dan siswi tentang seks bebas kelas 2 di SMA 
Negeri 8 Makassar Tahun 2010, dapat ditarik kesimpulan:  
Pada umumnya pengetahuan siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 
Makassar mengetahui tentang pengertian, penyebab, dan dampak dari seks 
bebas. Hal ini disebabkan karena di SMA Negeri 8 Makassar sering diadakan 
penyuluhan, dan juga banyak siswa-siswinya aktif mencari tahu baik itu 
dimajalah, internet dan lain-lain.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada siswa dan siswi kelas 2 SMA Negeri 8 Makassar agar 
lebih banyak lagi menimbah ilmu tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
kesehatan reproduksi, karena suatu kehidupan yang sehat dimulai dari 
suatu reproduksi yang sehat.  
2. Diharapkan kepada institusi agar lebih banyak lagi member gambaran 
materi yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi terhadap siswa 









3. Diharapkan kepada siswa dan siswi agar pro-aktif untuk mengikuti 
seminar-seminar, penyuluhan ataupun memanfaatkan situs-situs internet 
yang berkaitan dengan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dengan 


















GAMBARAN PENGETAHUAN SISWA DAN SISWI KELAS 2   
TENTANG SEKS BEBAS DI SMA NEGERI 8 MAKASSAR 
TAHUN 2010  
             No  Pengertian  Penyebab  Dampak  
Responden  S=R % Tahu  TT S=R % Tahu  TT S=R % Tahu  TT 
001 4 66.7 1   2 33.3   1 5 83 1   
002 2 33.3   1 4 66.7 1   1 17   1 
003 5 83.3 1   4 66.7 1   4 67 1   
004 6 100 1   2 33.3   1 5 83 1   
005 5 83.3 1   4 66.7 1   5 83 1   
006 6 100 1   4 66.7 1   6 100 1   
007 2 33.3   1 5 83.3 1   5 83 1   
008 5 83.3 1   4 66.7 1   5 83 1   
009 5 83.3 1   6 100 1   2 33   1 
010 5 83.3 1   2 33.3   1 6 100 1   
011 5 83.3 1   6 100 1   5 83 1   
012 1 16.7   1 6 100 1   1 17   1 
013 4 66.7 1   6 100 1   6 100 1   
014 4 66.7   1 1 16.7   1 6 100 1   
015 4 66.7 1   5 83.3 1   5 83 1   
016 5 83.3 1   6 100 1   5 83 1   
017 4 66.7 1   6 100 1   2 33   1 
018 2 33.3   1 6 100 1   5 83 1   
019 2 33.7   1 4 66.7 1   6 100 1   
020 4 66.7 1   6 100 1   5 83 1   
021 4 66.7 1   5 83.3 1   6 100 1   
022 1 16.7   1 6 100 1   1 17   1 
023 5 83.3 1   6 100 1   5 83 1   
024 5 83.3 1   2 33.3   1 6 100 1   
025 4 66.7 1   5 83.3 1   6 100 1   
026 2 33.3   1 6 100 1   6 100 1   
027 5 83.3 1   5 83.3 1   5 83 1   
028 4 66.7 1   5 83.3 1   6 100 1   
029 5 83.3 1   1 16.7   1 6 100 1   
030 2 33.3   1 5 83.3 1   2 33   1 
031 5 83.3 1   3 50 1   5 83 1   
032 5 83.3 1   5 83.3 1   5 83 1   
033 6 100 1   4 66.7 1   5 83 1   
034 5 83.3 1   1 33.3   1 5 83 1   






036 6 100 1   5 83.3 1   6 100 1   
037 5 83.3 1   6 100 1   4 67 1   
038 5 83.3 1   5 83.3 1   6 100 1   
039 5 83.3 1   5 83.3 1   4 67 1   
040 5 83.3 1   2 33.3   1 5 83 1   
041 5 83.3 1   5 83.3 1   6 100 1   
042 5 83.3 1   5 83.3 1   5 83 1   
043 6 100 1   3 50 1   5 83 1   
044 4 66.7 1   5 83.3 1   6 100 1   
045 6 100 1   5 83.3 1   6 100 1   
046 6 100 1   4 66.7 1   5 83 1   
047 5 83.3 1   5 83.3 1   5 83 1   
048 6 100 1   5 83.3 1   1 17   1 
049 5 83.3 1   6 100 1   2 33   1 
050 6 100 1   2 33.3   1 6 100 1   
051 2 33.3   1 4 66.7 1   5 83 1   
052 5 83.3 1   5 83.3 1   5 83 1   
053 6 100 1   6 100 1   5 83 1   
054 6 100 1   5 83.3 1   5 83 1   
055 4 66.7 1   2 33.3   1 5 83 1   
056 4 66.7 1   5 83.3 1   5 83 1   
057 6 100 1   4 66.7 1   1 17   1 
058 6 100 1   6 100 1   6 100 1   
059 3 50 1   6 100 1   5 83 1   
060 6 100 1   5 83.3 1   6 100 1   
061 2 33.3   1 6 100 1   5 83 1   
062 6 100 1   4 66.7 1   6 100 1   
063 5 83.3 1   5 83.3 1   6 100 1   
064 1 16.7   1 5 83.3 1   6 100 1   
065 6 100 1   6 100 1   4 67 1   
066 6 100 1   5 83.3 1   6 100 1   
067 5 83.3 1   5 83.3 1   4 67 1   
068 1 100   1 1 16.7   1 6 100 1   
069 6 100 1   6 100 1   2 33   1 
070 5 83.3 1   2 33.3   1 5 83 1   
071 5 83.3 1   6 100 1   6 100 1   
072 5 83.3 1   4 66.7 1   5 83 1   
073 2 33.3   1 2 33.3   1 6 100 1   
074 6 100 1   5 83.3 1   4 67 1   
075 5 83.3 1   5 83.3 1   6 100 1   






077 2 33.3   1 4 66.7 1   5 83 1   
078 5 83.3 1   4 66.7 1   5 83 1   
079 4 66.7 1   5 83.3 1   4 67 1   
080 5 83.3 1   6 100 1   2 33   1 
081 1 16.7   1 4 66.7 1   5 83 1   
082 4 66.7 1   5 83.3 1   6 100 1   
083 5 83.3 1   6 100 1   5 83 1   
084 6 100 1   4 66.7 1   5 83 1   
085 6 100 1   6 100 1   6 100 1   








GAMBARAN PENGETAHUAN SISWA DAN SISWI KELAS 2  TENTANG 







Pengertian  Penyebab  Dampak  
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
001 P 1 1 2 0 1 1 1 2 1 2 0 0 1 1 1 1 1 2 
002 P 2 0 1 0 1 0 0 1 1 2 1 1 1 0 0 2 0 0 
003 P 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 2 1 1 
004 P 1 1 1 1 1 1 2 1 0 2 1 2 0 1 1 1 1 1 
005 L 1 1 1 1 1 0 1 2 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 
006 P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
007 P 1 2 1 0 0 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 1 1 
008 L 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 1 
009 L 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 2 1 2 
010 P 1 1 1 1 1 2 0 1 0 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
011 P 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
012 L 2 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 2 2 1 0 0 0 
013 P 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
014 P 1 2 1 2 1 1 2 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
015 P 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
016 P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
017 P 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 1 1 
018 L 1 2 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
019 P 0 1 2 0 1 0 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
020 P 1 1 1 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
021 P 2 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
022 P 2 0 1 2 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 2 
023 P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
024 P 1 1 1 1 1 2 0 0 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
025 P 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
026 P 1 2 1 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
027 P 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
028 L 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
029 L 1 1 1 1 1 0 2 2 0 2 2 0 1 1 1 1 1 1 
030 P 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 2 2 1 1 
031 L 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 
032 P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 
033 P 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 






035 L 1 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
036 P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
037 P 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
038 L 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
039 P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
040 P 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 0 1 1 0 1 1 1 1 
041 P 0 2 1 1 0 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
042 L 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
043 L 1 1 1 1 1 1 0 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 
044 P 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
045 P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
046 L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 
047 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
048 P 1 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
049 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 2 0 0 1 
050 P 1 1 1 2 1 1 2 2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
051 L 1 0 2 2 1 0 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 
052 P 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
053 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
054 L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 
055 P 1 1 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
056 P 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
057 P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 1 1 0 1 0 2 0 0 
058 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
059 P 0 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
060 P 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
061 L 2 1 2 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
062 P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
063 P 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
064 P 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
065 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 0 
066 L 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
067 P 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 
068 L 1 0 0 2 2 0 0 2 2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
069 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 2 2 1 
070 L 1 1 1 0 1 1 0 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
071 L 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
072 P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 2 0 1 2 0 1 1 1 
073 P 1 0 1 0 2 2 1 1 2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
074 P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 2 2 1 1 1 






076 P 0 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 
077 P 1 1 2 0 2 0 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
078 L 2 1 1 1 1 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
079 P 0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 1 
080 P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 1 1 
081 L 1 0 0 0 0 0 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
082 P 1 1 1 2 1 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
083 P 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
084 P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 
085 P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
 
